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Abstract; This study aims to determine whether or not the handicraft business, especially batik, 

is feasible in Putat Jaya Village. The method used is a qualitative approach and primary data 

sources. Data collection techniques using observation, interviews and documentation. By using 

various feasibility analyzes, namely cost analysis, revenue cost ratio (R/C), break event point 

(BEP), and return on investment (ROI). 

The results of this study are that all SMEs studied by calculating R/C> 1 are said to be feasible, 

BEP analysis has met even more than the minimum sales target, ROI is positive, which means 

that all capital spent is covered by business income so that the business is feasible to continue. 

From all the results of the feasibility analysis used, it shows that all MSME research informants 

are feasible to continue. 
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Abstrak;Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui layak atau tidaknya usaha kerajinan tangan 

khususnya batik yang berada di Kelurahan Putat Jaya. Metode yang digunakan pendekatan 

kualitatif dan sumber data primer. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Dengan menggunakan berbagai analisis kelayakan yaitu analisis 

biaya, revenue cost ratio (R/C), break event point (BEP), dan return on investment (ROI). 

Hasil dari penelitian ini yaitu seluruh UMKM yang diteliti perhitungan R/C>1 dikatakan layak, 

analisis BEP sudah memenuhi bahkan lebih dari target minimal penjualan, ROI bernilai positif 

yang berarti seluruh modal yang dikeluarkan sudah tertutupi dengan penghasilan usaha 

sehingga usaha layak dilanjutkan. Dari seluruh hasil analisis kelayakan yang digunakan, 

menunjukkan bahwa seluruh UMKM Informan penelitian layak dilanjutkan. 

Kata Kunci: Umkm, Kerajinan Tangan, Batik, Analisis Kelayakan Usaha 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu bidang yang 

difokuskan pada pengembangan ekonomi, dan tulang punggung ekonomi masyarakat. Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran dalam pertumbuhan ekonomi Negara. 

Hal ini karena Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berpengaruh cukup besar terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakatan di Indonesia. Peran UMKM dalam perkembangan 
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ekonomi global diharapkan terus mengalami peningkatan, seiring dengan adanya berbagai 

keunggulan seperti sifatnya yang fleksibel, adaptif, serta mampu menyerap tenaga kerja yang 

banyak, namun disamping itu harus disertai penggunaan teknologi yang semakin canggih. 

Di era sekarang, dimana semua serba canggih mulai dari alat produksi pesaing yang 

lebih canggih maupun pemasarannya yang lebih luas menjadikan beberapa usaha yang masih 

menggunakan teknologi rendah tidak mampu bertahan. Usaha dagang yang sudah berdiri lama 

akan kalah saing dengan usaha yang baru namun memiliki modal yang besar, teknologi yang 

lebih canggih, juga pekerja atau karyawannya berpendidikan tinggi. 

Tingkat pendidikan dan keterampilan yang tinggi akan menghasilkan kualitas UMKM 

yang jauh lebih bagus. Begitu pula dengan pendapatan hasil usaha yang akan mereka dapatkan 

nantinya. Selain itu mendukung keberhasilan suatu usaha diperlukan adanya analisis kelayakan 

usaha dapat membantu dan mendorong umkm tersebut. 

Selain itu tingginya keinginan masyarakat akan pemenuhan kebutuhan sehari-harinya 

yang juga didukung dengan keterampilan yang dimiliki menjadikan masyarakat lebih banyak 

memilih untuk membuka atau membangun usaha kerajinan tangan atau Handycraft. Dengan 

jenis usaha kerajinan tangan memberikan dampak yang lebih mudah pada masyarakat untuk 

menjangkaunya baik sebagai pemilik usaha maupun pekerja. Usaha kerajinan tangan cukup 

banyak dijumpai di Kota Surabaya seperti salah satunya Batik di Kecamatan Sawahan. 

Kecamatan Sawahan adalah salah satu kecamatan yang berlokasi di Kota Surabaya, 

tepatnya berada di bagian wilayah selatan. Kecamatan ini terdapat 6 kelurahan diantaranya, 

Petemon, Banyu Urip, Kupang Krajan, Putat Jaya, Pakis, dan Sawahan. Salah satunya yang 

dipilih sebagai tempat penelitian penulis yaitu di kelurahan putat jaya. Kelurahan Putat Jaya 

adalah daerah lokalisasi, dimana berawal dari daerah prostitusi yang kemudian diubah untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat dengan memberikan beberapa tempat untuk 

masyarakat belajar membuat usaha. Seperti misalnya keberadaan Rumah Batik yang menjadi 

salah satu dari beberapa usaha yang berjalan. Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik 

meneliti lebih lanjut terkait kelayakan usaha UMKM Handycraft khususnya usaha Batik yang 

terletak di Kelurahan Putat Jaya Kecamatan Sawahan, Kota Surabaya.  Dengan adanya 

penelitian ini diharapkan mampu menjawab  bagaimana kelayakan usaha UMKM khususnya 

Batik yang terletak di Kelurahan Putat Jaya Kecamatan Sawahan Kota Surabaya. 

Rumusan Masalah 

Bagaimana kelayakan usaha UMKM Handycraft khususnya batik di Kelurahan Putat Jaya 

Kecamatan Sawahan Kota Surabaya? 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Pada penelitian yang telah dilakukan penulis menggunaka pendekatan kualitatif agar 

lebih fokus dan menekankan pada pengamatan fenomena atau peristiwa dan lebih dalam 

meneliti ke substansi yang dimaksud. 
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Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi berlangsungnya penelitian ini yaitu berada di rumah pemilik usaha batik di 

Kelurahan Putat Jaya Kecamatan Sawahan Kota Surabaya. Dengan waktu penelitian dimulai 

dari 15 Mei 2023. 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggukan Data Primer pada sumber datanya. Dimana data primer didapat 

langsung dari pemilik usaha batik menggunakan melakukan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Informan Penelitian 

Informan penelitian yang dipilih sebanyak 6 orang pemilik usaha batik Putat Jaya, 

dengan ketentuan usaha yang telah berjalan 4-5 Tahun. 

Metode Analisis Data 

Analisis data artinya suatu alat buat menghitung serta menganalisis data yg sudah 

diperoleh pada penelitian. Metode perhitungan yang dipergunakan dalam penelitian ini 

merupakan total biaya (TFC dan TVC), Pendapatan (TR dan Pd), Revenue Cost Ratio (R/C), 

Break Event Point (BEP), dan Return On Investment (ROI).  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Informan 

Tabel 1. 

Karakteristik Informan Penelitian 

 

Berdasarkan tabel diatas, Tingkat Pendidikan informan adalah tamat Sekolah 

Menengah Atas/Kejuruan, dan usaha yang berdiri sekitar 4-5 Tahun. 

Total Biaya 

TC = TFC + TVC 

Keterangan: 

TC = Biaya total UMKM (Rp) 

TFC = Total Biaya tetap UMKM (Rp) 

TVC = Total Biaya variabel UMKM (Rp) 
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Tabel 2.  

Total Biaya Usaha Seluruh Pemilik Usaha 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui jumlah dana yang dikeluarkan untuk produksi paling 

sedikit Rp4.897.180 dan paling banyak Rp12.516.960. Rata-rata pengeluaran pada biaya total 

sebesar Rp7.449.800. 

Pendapatan 

    TR = P x Q 

Keterangan: 

TR = Total Penerimaan produksi UMKM Batik (Rp) 

P = Harga Produk UMKM Batik (Rp) 

Q = Total Penjualan dari produk UMKM Batik 

Tabel 3. 

Penerimaan atas Penjualan Produk UMKM Perbulan 

No 
Nama 

Pemilik 

Penerimaan 

(Rp) 

1 Ibu Uka 16.400.000 

2 Ibu Sulaikah 15.000.000 

3 
Ibu 

Kurniasari 
21.000.000 

4 
Bapak 

Sutrisno 
18.000.000 

5 Ibu Fitria 30.000.000 

6 Ibu Ma'rifah 11.800.000 

Penerimaan pengusaha batik atas penjualan produknya setiap bulan paling sedikit 

Rp11.800.000 dan paling banyak Rp30.000.000. Rata-rata penerimaan yaitu sebesar 

Rp18.700.000 setiap bulan. 

  Pd = TR − TC 

Dimana: 

TR = Penerimaan Penjualan 

TC = Total Biaya 
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Tabel 4.  

Pendapatan Bersih Usaha Batik Perbulan 

No Nama Pemilik  Pendapatan 

1 Ibu Uka 

           

9.573.800  

2 Ibu Sulaikah 

           

9.102.560  

3 Ibu Kurniasari 

         

12.655.700  

4 Bapak Sutrisno 

         

11.783.280  

5 Ibu Fitria 

        

17.483.040  

6 Ibu Ma'rifah 

          

6.902.820  

Pendapatan usaha batik diperoleh dari penerimaan atas penjualan yang kemudian 

dikurangi biaya total yang telah dikeluarkan dalam produksi. Rata-rata pendapatan sebesar 

Rp11.250.200 setiap bulan. 

Revenue Cost Ratio 

   R/C = 
𝑇𝑅

𝑇𝐶
 

Keterangan: 

TR = Total Penerimaan 

TC = Total Biaya 

Tabel 5. 

Perhitungan Revenue Cost Ratio UMKM 

 

Revenue Cost Ratio dikatakan layak apabila hasilnya R/C > 1. Dari seluruh perhitungan 

R/C diatas melebihi 1 sehingga dapat dikatakan bahwa ke 6 usaha batik layak untuk 

dilanjutkan. 

Break Event Point 
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Tabel 6 

Perhitungan Break Event Point dalam Unit dan Rupiah 

No Nama Pemilik 
BEP 

Unit 

BEP 

Rupiah 

1 Ibu Uka 0,52  908.596 

2 Ibu Sulaikah 0,45  667.607 

3 Ibu Kurniasari 0,49  692.704 

4 Bapak Sutrisno 0,40  718.634 

5 Ibu Fitria 0,55  1.773.637 

6 Ibu Ma'rifah 0,35  522.007 

Break Event Point merupakan suatu titik impas yang perlu dicapai perusahaan supaya 

tidak mengalami kerugian. Dari perhitungan analisis pada sub bab sebelumnya dapat dilihat 

bahwa usaha tersebut telah memenuhi titik impas yang berarti target usaha terlampaui dan 

usaha menguntungkan. 

Return On Investment 

ROI = 
Laba Usaha(Rp)

Modal Usaha (Rp)
 x 100% 

Tabel 7. 

Pehitungan Return On Investment Usaha 

 

Return On Investment (ROI) sendiri ialah sebuah perbandingan rasio yang digunakan 

untuk melihat untung atau rugi suatu perusahaan selama berlangsung usahanya. Dari 

perhitungan diatas menghasilkan persentase yang cukup tinggi, ini berarti usaha yang 

dijalankan menguntungkan dan telah menutupi seluruh telah modal yang dikeluarkan. 

PENUTUP 

Simpulan 

Simpulan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Usaha batik yang 

penulis teliti memiliki karyawan sebanyak 2-4 yang telah berjalan 4-5 tahun. Pemilik usaha 

berusia 39-50 Tahun dengan seluruh informan menempuh pendidikan sampai Tamat SMA/K. 

Pendapatan penjualan batik yang penulis teliti paling besar yaitu Rp.30.000.000 dan paling 
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sedikit Rp.11.800.000 dalam setiap bulannya. Pada Modal usaha memiliki rata-rata sebesar 

Rp.7.449.800 untuk pemenuhan bahan baku yang diperlukan. 

Seluruh perhitungan R/C > 1, BEP sudah memenuhi target produk yang terjual, dan 

ROI menunjukkan nilai yang positif artinya usaha sudah balik modal dan menguntungkan, 

sehingga usaha layak untuk dilanjutkan. Namun perlu dilakukan peningkatan untuk tetap 

memaksimalkan keuntungan pengusaha batik dengan memperhatikan hal-hal yang disarankan 

oleh peneliti. 

Saran 

1. Strategi Produksi 

a) Melakukan pembukuan dengan baik, agar dapat mempermudah melihat perkembangan 

usaha perbulan maupun pertahun. Sehingga modal untuk pemasukan dan pengeluaran 

berjalan lancar. 

b) Para pelaku usaha batik terus meningkatkan kreatifitas dalam pembuatan pola batik dan 

tetap menjaga kualitas bahan kain sehingga tidak terjadi penurunan penjualan. 

2. Strategi Pemasaran 

a) Mulai melakukan pemasaran secara online, seperti menggunakan media sosial. 

Sehingga jangkauan pembelinya lebih luas dan dapat lebih dikenal baik dalam maupun 

luar kota. 

b) Mempertahankan loyalitas yang baik terhadap konsumen sehingga konsumen nyaman. 

3. Melengkapi beberapa alat yang diperlukan dalam produksi yang belum dimiliki sehingga 

dapat menambah efisiensi waktu yang diperlukan dalam proses produksi. 
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